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PENGARUH BERAT POTONG DAN LEVEL PROTEIN PAKAN
TERHADAP KUALITAS FISIK DAN KOMPOSISI
KIMIAWI KULIT DOMBA

Edi Suryanto, Suharjono Triatmajo. Saeparno *)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penraruh
berat potong dan level protein pakan terhadap kualitas fisik
dan komposisi kimiawi kulit domba,

Delapan ekor domba jantan lepas sapih + 8 kg dibagi
menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdin dari
2 ekor. Kelompok 1 diberi pakan dengan protein 12% dan
dipotong pada berat potong 12 kg, kelompok 11 diberi pakan
dengan protein 14% dan dipotong pada berat potong 14 kg,

*) Stal pengajar jurusan Tehnologi Hasil Ternak Fakultas
Peternakan LGM,
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kelompok 11T diberi pakan dengan protein 12% dan dipotong
pada berat potong 12 kg, dan kelompok [V diberi pakan
dengan protein 14% dan dipotong pada berat potong 15 kg,
Setelah ternak mencapai berat polong vang ditentukan., lalu
dipatong dan kulit dihilangkan bulunva, Kulit dikeringkan
di bawah sinar matahari. Pengujian fsik kulit meliputi
kekuatan tarik, persen kKemuluran, suhu kerut dan kerui
maksimal berdasarkan metode 311 dan US Federad Tesr
Method Srandard (Anonimus, 1975 dan 1985k, Pengujian
Kimia kulit menggunakan metode AOAC (1975) meliputi
Kadar air, kadar protein, kadar lemak dan kadar abu. Hasil-
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hasil pengujian fisik dan kimiawi dianalisis dengan analisis
variasi Pola faktorial 2 x 2.

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
kualitas fisik dan komposisi kimia kulit domba tidak di-
pengaruhi oleh berat potong dan level protein pakan, In-
teraksi antara berat potong dengan level protein dalam pakan
Juga tidak mempengaruhi kualitas fisik dan komposisi kimia
kulit domba.

PENDAHULUAN

Maiknya pendapatan per kapita penduduk lndonesia
menyebabkan permintaan daging meningkat, Dengan de-
mikian maka akan terjadi kenaikan pemotongan ternak
untuk mencukupi kebutuhan tersebut. Dari segi yang lain
akan didapatkan kulit yvang merzpakan ‘salah satu hasil
sampingan dari pemotongan ternak.

Ternak domba merupakan sumber daging vang ber-
asal dari ternak ruominansia yang ketiga setelah ternak sapi
dan lernak kambing (Anonimus, 1985a), sehingga jumiah
suplai kulit mentah domba unmk industri perkulitan mem-
punyai peranan yang cukup besar.

Industri perkulitan dewasa ini semakin maju, ditun-
jang pula adanyva perkembangan industri penyvamakan kulit
vang sangat pesal, sehingga kualitas bahan baku atau kulit
yang dipunakan pun semakin diutamakan.

Umumaya ternak domba dipelinara oleh peternak
secara tradisional. Dengan demikian, [aktor-faktor sepert
pakan dan kandang kurang diperhatikan, Pakan vang di-
gunakan berkualitas rendah dengan kandungan protein dan
energd vang tidak mencukupi| Nata sasmita, 1969, Keadaan
ternak pada saal hidup menentukan koalitas kulitnya, Kua-
litas kulit ditentukan oleh kekuatan fisik kulit disamping
komposisi kimiawinya, Kualitas kulit mentah juga akan
menentukan sifat-sifat fisik kulit jadi.

Secara histologi, kulit mentah terdiri dari epidermis,
koriwm, dan subkucis (Gustavson, 1956). Ada 4 lapisan
vang menyusun epidermis dengan wrutan dari atas yaitu
lapisan kornewm. lecidum, gronulosus dan germinatioun.
Tebal epidermis pada kulitsapi 1,20% dan kerbau 1,5 — 2,000
dari seluruh tebal kulit (Mason, 19741, Korium terdin dari
2lapisan yaitu lapisan papilare dan lapisan refikuiare. Lapisan
papilare berbalasan dengan epidermis dengan ketebalan
kurang lebih 20% dari tebal korium. Lapisan retikulare
merupakan bagian utama korium, Lapisan ini tersusur dari
berkas serabut kolagen. Diantara serabut kolagen terdapat
substansi dasar yang merupakan protein yang larut dalam air,
Serabut jaringan ikal pada korium tecdid daci serabut kolagen,
retikulin dan elastin. Serabut retikulin terdapat diantara
berkas sembut kolagen, elastin sebagian besar terdapat pada
lapisan papilare (Maximow dan Blomm, 1972). Lapisan
subkutis menghubungkan kulit dengan daging. Subkutis
terdiri dari jaringan lemak dan aveoler dan lidak mengan-
dung kolagen (Gustavson, 1956: Maximow dan Blomm,
1972).
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Komposisi kimia kulit berbeda-beda tergantung dari
jenis, bangsa, umur dan jenis kelamin (Deasy dan Tancous,

1977} Lebih lanjut dinvatakan bahwa susunan kimia kalit

terdiri dari ; air, protein, lemak, mineral, vitamin, karbohidrat
dan ensim yang komposisinya berbeda-beda lergantung asal
kulitnya. Susunan kimia kulit vang masih segar mengandung
kurang lebih air 63%, protein 33%, lemak 1.5% dan minerzal
0.5% { Anonimus, 1962).

Adrdalam kulit mentah dan kulit samak dibagi menjadi
3 golongan vaitu air bebas, air berasosiast dan air terikat,
Air bebas mudah menguap pada proses pengeringan kulit.
Air berasosiasi yaitu drr vang bergabung dengan ral-zal
kulit, pada proses pengeringan agak sukar meozoap. Alr
erikat yaitu air yang terikat pada protein, pada proses
pengeringan kulit sangal sukar menguap. Air terikal in di
dalam kulit mentah bertindak sehagai pelindung dari de-
naturasi; sedangkan air berasosiasi maapun air bebas didoga
sebapai cadangan. Adr terikal ikut menentukan silat-sifat
fisik maupun kimia protein jaringan.

Menurut Kanagy (1977 dan Nayudamma (1978),
banvak sedikitnya air vang terkandung dalam kuolit dan
hanvak sedikitnva air vang diserap oleh kulit sanzat mem-
penzaruhi sifat-sifar fisik kulit, misalnva berpenzaruh pada
suhu kerui, kekuatan tank, Kemuluran dan Kuat tekuk.

~Menurut Highberger (1978, hampir 30% bahan kering
kulit mentah terdin dari protein, akibatnya sifat-sifat Dsik
dan kekuatan kulit ditentukan oleh protein dalam Kulit,
Berdasarkan strukiurnya, protein kulit digolongkan menjadi
2 yaitu protein fhruas dan protein glebiar,

Han',-';:i-; secikitnya lemak i dalam kulit kot me-
nentukan kelemasan kulit, baik kulil mentabh maupun kulit
samak (De Beaukalair, 1978) Banvak sedikitnya lemak vang
terkandung di dalam kulit mempengarehi sitat-sifat fisik
kulit, diantaranya kekuatan tarik, kemuluran, kuat tekuk
dan kuat bengkuk (Kanagy, 1977 kandungan lemak vang
terdapat dalam kulit mempengarobhn kekakoan dan kelemisan
kulit (Koppenhoefer, 1978).

Sifat-sifat fisik kuliv ialah ketahanan kufit terhadap
pengaruh-pengarub luar antara lain pengaruh mekanik, ke-
lembaban dan subu Juar, Kekerasan dan kekualan kulit
dipengaruhi oleh kadar air, protein fibrus, protein globular
dan lemak kulit. Kekuatan kulit juga dipengaruhi aleh struk-
tur jaringan vaitu bentuk anvaman kepadatan berkas-berkas
serabut kolagen (Djojowidagdo, 1981,

MATERI IXAN METODA

Materi penelitian yvang digunakan adalah § ekor
domba jantan lepas sapih berat f ke, Domba-domba
tersebut dibagi menjadi 4 kelompok masing-masing terdie
dari 2 ckor. Kelompok [ diberi pakan dengan protein 10%
dan dipotong pada berat potong 12 ke, kelompok 11 diberi
pakan dengan protein 14% dan dipotong pada berat potong
15 kg, kelompok I diberi pakan dengan protein 14%
dan dipotong pada berat potong 12 ke, serta kelompaok 1V
diberi pakan dengan protzin 14% dan dipotong pada berat
potong 15 ke,
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Pakan yang diberikan tersusun dari jagung kuning,
konsentrat  susu PAP, dan rumput gajah. Garam dapur
ditambahkan ke dalam ransum sebanvak + 5 gram per
ekor per hari. Air minum disediakan secara leluasa
(ad libitum). Kandungan gizi bahan pakan tertera pada
tabel 1.

Tabel 1. Kandungan gizi bahan pakan vang diberikan pada
domba (atas dasar bahan kering)

Bahan pakan protein kasar ( % ) ME (M Joule/kgi
Rumput gajah *) 0.0 2,33
Jagung kuning * 10,30 14,11
Konsentrat SUSL PAP 19,81 13,46

Keterangan: ME = Metabolizable energi (energi termetabolisme)
“ ) (Hartadi ef af, 19809,

Semua ternak dipelihara di dalam kandang individual,
diberi pakan secara terbatas yaitu bahan kering 5% dari
berat badan dan selalu lersedia air sepanjang wakw. Sebelum
diberi perlakuan ternak dibiasakan makan konsentrat sedikit
demi sedikit sampal mencapai jumlah yang diinginkan.
Perinde penvesuaian lamanva 1 bulan. Setelah mencapai
beral potong vang ditentukan, domba-domba tersebut di-
potong. Kulit-kulit domba tersebut dihilangkan bulunya
dengan pengapuran. Kulit-kulit tanpa bulu dipentang dan
dikeringkan di bawah sinar matahari. Setiap kulit diambil
sampel untuk pengujian fisik dan kimianya,

Pengujian kekuatan fisik kulit vaimn koat tarik, ke-
muluran, suhu kemat dan kerut maksimal menurt metoda
SII dan IS Fed. Test Method Standard (Anonimus, 1975
dan 1983b). Pengujian kimia kulit meliputi uji kadar air
dengan menggunakan oven, wji kadar protzin kasar dengan
metode Kjeldahl, uji kadar lemak dengan menggunakan
perangkat soxhlet, uji kadar abu dengan metode pengabuan
dalam tanur pada suhu 550° C (AQAC, 1975). Hasil-hasil
pengamatan dianalisis dengan analizis Taktoral 2 x 2 dan
liap-tiap perlakuan yang berbeda diuwii dengan beda nvata
jujur,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pengujian sifat-sifat fisik kulit domba yang
diberi pakan dengan level protein yang berbeda tertera
pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil pengujian sifat-sifat fisik kulit domba (kering
di bawah sinar matahari)

Bemt pakan
1} ke 15 kg
Level protein
PE { %} 437 37,50 ns
10¥ SKi%C) 61,53 62,22 ns
EM [ %) b A 26,04 s
ET {kpfem? 451,33 423, T, ns
PE (%) 1593 isng ns
L% SKASC) 63,61 - 6178 s
KM (% 22.99 Rl ns
KT (kafomds 48663 4527k o
Ketemngin : PK = persen kemuluran
5K = suhu kerut
KM = kerut maksimal
KT = kual tarik
ns = nod significant

Hasil analisis statistik mengenai data hasil pengujian
sifat-sifat fisik kulit domba vang diberi pakan dengan level
prodein yang berbeda ternyata berbeda tidak nyata (P = (0,05),
Hal ini berarti bahwa perlakuean pakan dengan level protein
yang berbeda vaitu pakan dengan 10% Pk, pakan dengan 14%
PK yang diberikan pada ternak domba tidak memberikan

pengaruh vang nvata terhadap sifat-sifat fisik kulit domba.

Sedangkan kualitas kulit segar dipengaruhi oleh faktor-fuktor
kesehatan, keadaan pakan, jenis kelamin, umur, perawatan
pada waktu hewan masih hidup dan perlakuan setelah hewan
mati (Anonimus, 1972),

Tabel 3. Hasil uji kimia kulit domba berdasarkan herat

kerning ().
Berat Potong
12 kg 14 kg
Level protein
Kadar air 13,42 1305 s
0 S Raskir protein §1.79 0,54 s
Kadar lemak 1,70 L6535 s
Kadar abu 276 |58 ns
Kudar air 13,23 13,01 ns
14 % Kadar pratein 4,37 52,51 ns
Kadar lemak (L 1.96 ns
Kadar abu 368 136 ns

Keterangan : ns = not significant

Berat potong ternyata juga tidak memberikan pe-
ngaruh vang nyata terhadap sifat-sifar fisik kulit domba
(P = 0,05, Demikian juga interaksi antara level protein
pakan dengan berat potong tidak memberikan pengaruh
vang nvata

Data hasil pengujian kimia kulit domba vang diberi
pakan dengan level protein yang berbeda tertera pada tabel 3.
Hasil analisis statistik mengenai data hasil pengujian kimia
kulit domha yang diberi pakan dengan level protein yang
berbeda ternyata berbeda tidak nvata (P > 0.05). Hal ini
berarti bahwa perlakuan pakan dengan level protein vang
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berbeda yaitu dengan 10% PK dan 14% PK yang diberikan
pada ternak domba tidak memberikan pengaruh yvang nyata
terhadap komposisi kimia kulit domba.

Berat potong ternyata juga memberikan pengarub
vang tidak nyata terhadap komposisi kimia kolit domba
(P = 0.05). Demikian juga interaksi antara level protein
pakan dengan berat potong memberikan pengaruh yang tidak
nyzata,

Komposisi kimia kulit terut menentokan kualitas kulit.
Komposisi kimia kulit terdid dar air, protein, lemak dan
abu. Dari hasil pengujian ternyata kadar air, kadar protein,
kadar lemak dan kadar abu menunjukkan adanya perbedaan
yang tidak nyata diantara perlakuan. Hal ini sesuai dengan
pendapat beberapa ahli bahwa banyak sedikitnya air vang
terkandung dalam kulit sangat mempengaruhi sifat-sifat isik
kulit (Kanagy, 1977 dan Mayudamma, 1978), kadar protein
juga mempengaruhi kekuatan fsik kulit (Djojowidagdo,
1981). Demikian juga kadar lemak mempengaruhi sifat-sifat
fisik kulit (Kanagy, 1977). Dengan demikian apabila kom-
posisi kimia kulit diantara pedakuan menunjukkan perbeda-
an yang tidak nyata maka hasil-hasil pengujian sifat-sifat
fisik kulit pun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
Walaupun demikian hasil pengujian sifa-sifar fisik - kulit
khususnya kuat tarik menunjukkan adanva kecenderungan
meningkat.

KESIMPULAN

Daari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan babwa
berat potong dan level protein dalam pakan tidak mem-
pengaruhi kualitas fisik dan komposisi kimia kulit domba,
Interaksi antara berat potong dengan level proiein dalam
pakan juga tidak mempengaruhi kualitas fisik dan komposisi
kimia kulit domba,
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